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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa Kurikulum Kulliyyatul Mu'allimin al-Islamiyyah 

(KMI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pola 

pikir kritis santri di Pondok Pesantren Al-Um Pinang 

Raya Bengkulu Utara. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar < 0,05 sehingga Ha diterima dan H₀ 

ditolak. Nilai koefisien regresi sebesar 0,873 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan Kurikulum KMI 

akan diikuti peningkatan pola pikir kritis santri. Selain itu, 

nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,496 

menunjukkan bahwa Kurikulum KMI memberikan 

kontribusi sebesar 49,6% terhadap pola pikir kritis santri, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Pengaruh tersebut didukung oleh sistem 

kurikulum terintegrasi yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Al-Um melalui berbagai kegiatan pendidikan 

yang mendorong berkembangnya kemampuan berpikir 

kritis santri. 

B. Implikasi 

  Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi, 

baik secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 
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1. Implikasi Teoritis 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kurikulum terpadu seperti KMI dapat menjadi salah 

satu model pendidikan yang efektif dalam 

mengembangkan pola pikir kritis santri. Hal ini 

memperkuat teori bahwa pembelajaran yang tidak 

hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

pengalaman langsung dan pembiasaan, dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi lembaga pendidikan pesantren, hasil 

penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam mengembangkan sistem kurikulum yang 

lebih terintegrasi antara kegiatan akademik dan 

non-akademik. 

b. Bagi tenaga pendidik, penerapan metode 

pembelajaran yang aktif, komunikatif, dan 

berbasis praktik dapat lebih dioptimalkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis santri. 

c. Bagi santri, keterlibatan aktif dalam berbagai 

kegiatan seperti muhadharah, amaliyah tadris, dan 

organisasi dapat menjadi sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara 

nyata.  
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pondok Pesantren 

Diharapkan dapat terus mempertahankan dan 

mengembangkan implementasi Kurikulum KMI, 

khususnya dalam kegiatan yang mampu melatih 

kemampuan berpikir kritis santri, seperti praktik 

mengajar, diskusi, dan kegiatan organisasi.  

2. Bagi Tenaga Pendidik 

Diharapkan dapat lebih mengoptimalkan metode 

pembelajaran yang mendorong keaktifan santri, seperti 

tanya jawab, diskusi, dan pemecahan masalah, 

sehingga kemampuan berpikir kritis dapat berkembang 

secara maksimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang 

mempengaruhi pola pikir kritis, seperti lingkungan 

belajar, motivasi, atau metode pembelajaran, serta 

menggunakan pendekatan yang lebih beragam. 
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